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Podcast Tempo dalam bentuk podcast podcast Tempo teknologi digital yaitu proses
Tempo adalah pengadopsian adalah seperti komputer, koevolusi, proses

teknologi digital yang
membantu proses
produksi tim podcast.
Selain itu menurut
informan satu
perubahan bahasa yang
terjadi terdapat pada
format konten podcast
yang berbeda dengan
bahasa tulisan sehingga
naskah artikel yang
sangat serius di Tempo,
harus di ubah ke dalam
bentuk podcast menjadi
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sangat santali.

Informan kedua
menceritakan proses
koevolusi ditandai
dengan pengadopsian
komputer untuk
merekam dan mengedit
podcast dan adanya
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karena bahasa dari
media cetak tidak serta
merta langsung dicerna
begitu dipindahkan ke
media online sehingga
bahasa pada podcast
akhirnya mempunyai
identitas sendiri yang
ramah diberbagai outlet.
Informan ketiga
menceritakan pada
proses koevolusi Tempo
dari cetak ke podcast
memanfaatkan
teknologi Artificial
Intelligence (Al) untuk
suara, untuk audiobook,
sehingga para pembaca
sudah bisa
mendengarkan
beritanya di beberapa
artikel Tempo, Jadi

pengadopsian
komputer dan
internet serta
memanfaatkan
Artificial
Intelligence (Al)
sebagai bahasa
digital yang
membantu tim
podcast dalam
memproduksi
produk
jurnalistik.
Namun,
informan satu
dan informan
dua
menceritakan
dengan adanya
perubahan
bahasa digital
membuat isi
konten pada
podcast Tempo
mengalami
perubahan
bahasa.

internet, serta
memanfaatkan
Artificial
Intelligence (Al).
Semua informan
terbantu dengan
penggunaan
teknologi digital
karena dengan
penggunaan
teknologi digital
semakin
mempermudah
proses produksi.
Persamaan
informan satu dan
informan dua pada
proses koevolusi
adanya
perubahasan
bahasa yang harus
dilakukan karena
karena bahasa
tulisan berbeda
dengan bahasa
pada podcast
sehingga harus
diubah menjadi
format percakapan
yang sangat santai.

konvergensi, dan
proses kompleksitas.
Pada proses koevolusi
Podcast Tempo
mengalami perubahan
bahasa, yaitu
penggunaan bahasa
digital dan
penyesuaian bahasa
pada program podcast
Tempo. Sejak awal
berdirinya podcast
Tempo, bahasa digital
telah mengglobal
sehingga proses
produksi podcast
Tempo menggunakan
berbagai macam
teknologi digital
seperti internet,
komputer. Artificial
Intelligence. Dalam
perkembangannya
podcast Tempo juga
harus menyesuaikan
bahasa pada
programnya,
dikarenakan bahasa
pada media cetak
berbeda dengan
bahasa pada podcast,
selain itu pendengar
podcast di Indonesia
didominasi oleh
audiens muda,
sehingga penyesuain
bahasa harus
dilakukan

agar program-program
pada podcast Tempo
dapat diterima oleh
audiens podcast,
khususnya audiens
muda. Proses
konvergensi pada
podcast Tempo berupa




dengan adanya
teknologi tersebut
membantu dan menjadi
pelengkap podcast dan
audiobook yang sudah
dibuat.

konvergensi digital
atau teknologi dan
konvergensi
jurnalistik. Dalam
konvergensi digital
atau teknologi,
podcast Tempo telah
mengadopsi teknologi
digital dalam aspek
transformasi medium
penyiaran dari yang
semula hanya berupa
media cetak, sekarang
telah berkembag ke
dalam bentuk podcast
yang dapat ditemukan
di situs web dan
berbagai aplikasi
seperti Spotify, google
podcast, apple
podcast. Selanjutnya
konvergensi
jurnalistik juga
dilakukan oleh
podcast Tempo Yyaitu
konvergensi
newsroom,
konvergensi news
gathering, dan
konvergensi konten,
konvergensi
jurnalistik dilakukan
untuk memaksimalkan
penggunaan teknologi
dalam menghasilkan
karya jurnalistik yang
berkualitas. Proses
kompleksitas pada
podcast Tempo
dilakukan karena
munculnya tekanan
eksternal dan internal
yang mengharuskan
Tempo melakukan
inovasi. Pada proses
kompleksitas, Podcast
Tempo harus
menghadapi
kompleksitas berupa
kebiasaan masyarakat
yang sudah berubah
dan meninggalkan
produk jurnalistik
dalam bentuk cetak
dan perubahan visi




untuk transformasi ke
digital. Jika tidak
melalukan
transformasi, Tempo
akan tertinggal oleh
kompetitor lainnya.

Proses
Konvergen
si pada
Podcast
Tempo

Pada proses
konvergensi informan
satu menceritakan jika
dahulu produk Tempo
hanya ditemukan dalam
bentuk cetak saja
namun setelah
berevolusi medianya
dengan memanfaatkan
teknologi seperti
komputer, internet
produk Tempo dapat
ditemukan pada situs
web aplikasi yang dapat
diakses dengan jaringan
internet , lalu setiap
program podcast
terkonvergensi dengan
redaksi atau newsroom.
tim liputan yang
mencari data, mulai dari
wawancara narasumber
dan menuliskannya
dalam bentuk script
berita kemudian artikel
yang sudah tayang

diubah oleh tim podcast.

Informan dua
menceritakan proses
konvergensi
didistribusikan secara
multikanal, selain di
Spotify dan di situs
web, selain itu program
podcast Tempo
terkonvergensi dengan
situs web koran Tempo,
majalah dan Tempo.co,
pencarian berita
dilakukan oleh reporter
Tempo, sehingga tim
produksi podcast sudah
disuguhkan bahan dari
masing-masing outlet,
lalu tim produksi
mengolahnya menjadi
konten yang lebih
sesuai dengan podcast
yang lebih ramah audio.

Pada proses
konvergensi,
ketiga informan
menceritakan
Podcast Tempo
melakukan
konvergensi
dengan
penggunaan
teknologi digital,
jika dahulu
produk Tempo
hanya ditemukan
dalam bentuk
media cetak,
sekarang telah
berkembang di
media online
sehingga dapat
ditemukan pada
situs web dan
aplikasi sehingga
bisa diakses
melalui
smartphone,
komputer, dan
laptop. Selain itu
ketiga informan
menceritakan
terjadi
perubahan pada
ruang redaksi,
pencarian berita,
dan konten.

Persamaan
pengalaman semua
informan ketika
proses
konvergensi
dilihat dari
pemanfaatan
teknologi sehingga
teknologi tersebut
menggabungkan
media-media yang
ada, jika dahulu
produk Tempo
hanya bisa
ditemukan dalam
bentuk cetak,
namun saat ini
produk Tempo
seperti Podcast
Tempo hadir
dalam bentuk
digital dan dapat
ditemukan di situs
web Tempo.co,
Koran Tempo,
Majalah Tempo,
dan aplikasi
seperti Spotify
yang dapat diakses
oleh khalayak
melalui
smartphone,
komputer, laptop.
Selain itu
persamaan
pengalaman ketiga
informan dalam
berkonvergensi
berupa
konvergensi
jurnalistik seperti
konvergensi dalam
ruang redaksi,
pencarian berita,
dan konten.




Informan tiga
menceritakan pada
proses konvergensi
Tempo dari media cetak
ke dalam bentuk
podcast khalayak
program podcast Tempo
dapat didengarkan di
Spotify dan di Google
Podcast, Apple Podcast
untuk menunjang dari
teknologi, sehingga
pengguna Android dan
juga 10S Iphone bisa
mendengarkan platform
yang mereka minati,
untuk model
newsroomnya podcast
Tempo mempunyai tiga
platform berbeda
Koran, Majalah, dan
juga Tempo.co. namun
karena podcast hanya
memiliki satu divisi,
maka tim produksi
harus bisa memberikan
podcast untuk masing-
masing platform
tersebut, kalu pada
pencarian berita,
mengalami perubahan
di sisi penulisan dan
pengiriman berita.

Proses
Kompleksit
as pada
Podcast
Tempo

Informan satu
menceritakan bahwa
terdapat faktor eksternal
yang menyebabkan
Tempo bertransformasi
yaitu perubahan budaya
masyarakat, yang saat
ini sudah meninggalkan
produk dalam bentuk
tulisan hal ini juga
menyebabkan koran
Tempo sudah tidak
memiliki versi cetak
tetapi menurut informan
satu walaupun koran
versi cetak sudah tidak
terbit dan dengan
adanya podcast ataupun
bentuk-bentuk
multimedia lainnya
tidak membuat produk
dalam bentuk artikel

Pada proses
kompleksitas
ketiga informan
menceritakan
terdapat
beberapa faktor
yang akhirnya
menyebabkan
Tempo
melakukan
transormasi yaitu
perubahan
budaya
masyarakat,
yang saat ini
sudah
meninggalkan
produk dalam
bentuk tulisan
hal ini juga
menyebabkan
koran Tempo

Persamaan proses
kompleksitas
terdapat faktor
eksternal dan
faktor internal
sehingga
menyebabkan
Tempo harus
melakukan
konvergensi
media. Semua
informan
menyebutkan
kompleksitas
terjadi
dikarenakan
kebiasaan
masyarakat yang
sudah berubah dan
meninggalkan
produk jurnalistik
dalam bentuk




ataupun berita hangus
atau mati. Lalu
informan satu
menceritakan dari faktor
eksternal itulah
sehingga menimbulkan
kompleksitas dari dalam
Tempo sendiri yaitu
tuntutan perubahan,
Tempo harus bersaing
dengan perusahaan
media online. Informan
dua menceritakan
menceritakan
kompleksitas yang
terjadi jika mengacu
pada perkembangan
Koran Tempo,
pelanggan mulai
meninggalkan edisi
cetak dan beralih ke
digital tapi menurut
informan dua untuk
Tempo sendiri hanya
perpindahan platform-
nya saja dari cetak ke
online, tapi produk-
produk artikel itu tidak
punah masih bisa
ditemukan di Tempo.
Tempo juga ingin hadir
dalam berbagai platfrom
untuk mendekatkan
produk-produk Tempo
dalam berbagai
medium. Dengan hadir
di berbagai medium,
audiens bisa memilih
platform yang nyaman
bagi mereka. Informan
tiga menceritakan
kompleksitas yang
terjadi dikarenakan
podcast sedang diminati
oleh generasi muda
sehingga Tempo ingin
menambah audiens
muda dan audiens lain
selain permbaca yaitu
audiens pendengar. jika
Tempo tidak ikut
bergerak dinamis
tentunya akan tertinggal
oleh media-media
lainnya.

sudah tidak
memiliki versi
cetak sehingga
Tempo harus
harus
bertransformasi.
Jika tidak
menunjukkan
kebaruan atau
kemampuan
beradaptasi
dengan tren
maka Tempo
berada dalam
ancaman
tertinggal oleh
kompetitornya.
Namun ketiga
informan
berpendapat
bahwa walaupun
produk dalam
bentuk cetak
sudah tidak
terbit, tetapi
produk-produk
Tempo masih
bisa ditemukan
dalam berbagali
platfrom digital
Tempo, dengan
hadir di berbagai
medium,
khalayak bisa
memilih
platform yang
nyaman bagi
mereka.

cetak sehingga
Tempo harus
melakukan
transformasi
digital agar tidak
tertinggal. Meski
demikian dengan
adanya
kompleksitas yang
terjadi ketiga
informan
menyampaikan hal
yang sama bahwa
media cetak
sebenarnya bukan
punah melainkan
terus berkembang
ke berbagai
platform digital.




Pengalam
an
Praktik
Konverge
nsi Pada
Podcast
Tempo

Perubahan
Budaya dan
Sumber
Daya
Manusia

Informan satu
menceritakan bentuk
produk yang dihasikan
oleh Tempo, jika dahulu
hanya bentuk tulisan
tetapi sekarang ketika
membuka portal
beritanya terdapat
podcast yang bisa
didengarkan oleh
audiens. Informan satu
juga menceritakan pada
sistem kerja redaktur
dan reporter ketika
menulis sebuah berita
mau tidak mau harus
merekam
wawancaranya untuk
bisa didistribusikan
melalui podcast juga hal
inilah yang
menimbulkan
perubahan pada sumber
daya manusia yaitu
reporter, termasuk
redaktur harus lebih
digital friendly dan bisa
lebih adaptif terhadap
produk-produk
multimedia dan bisa
memproduksi berita
melalui pendekatan
mobile journalism,
dalam pengerjaannya
harus saling
berkolaborasi, Informan
dua menceritakan pada
aspek produk juga
mengalami perubahan
jadwal sesuai dengan
programnya dan pada
sistem kerja perubahan
yang terjadi adalah
proses produksi yang
dilakukan podcast
Tempo cukup sederhana
dan bisa dilakukan di
mana saja, seperti
dilakukan secara work
from home. Perubahan
juga terlihat dari aspek
sumber daya manusia
yang harus
menyelesaikan beberapa
pekerjaan sekaligus.

Ketiga informan
menceritakan
konvergensi
mengubah aspek
produk, aspek
sistem Kerja, dan
aspek sumber
daya manusia.
Dalam aspek
produk dan
sistem kerja
informan dua
dan informan
tiga
menceritakan
produk yang
dihasilkan
semakin
terjadwal sesuai
dengan jam
tayang
programnya dan
dengan adanya
konvergensi
sistem kerja
menjadi lebih
dipermudah
karena proses
produksi bisa
dilakukan di
mana saja.
Berbeda dengan
informan satu
yang
menceritakan
bentuk produk
dan sistem kerja
pada podcast
Tempo jika
dahulu hanya
bentuk tulisan
tetapi sekarang
ketika membuka
portal beritanya
terdapat podcast
yang bisa
didengarkan oleh
audiens dan
sistem kerja
dengan adanya
konvergensi
membuat
jurnalis Tempo
harus bisa
mengahasilkan

Persamaan
menceritakan
bahwa dengan
adanya
konvergensi bukan
hanya mengubah
teknologi-
teknologi yang ada
melainkan
perubahan terlihat
pada sistem Kerja,
dan aspek sumber
daya manusia.
Persamaan
informan dua dan
informan tiga
menceritakan
produk yang
dihasilkan
semakin terjadwal
sesuai dengan jam
tayang
programnya dan
dengan adanya
konvergensi
sistem kerja
menjadi lebih
dipermudah
karena proses
produksi bisa
dilakukan di mana
saja.

Semua informan
merasakan hal
yang sama, bahwa
konvergensi
mengharuskan
sumber daya
manusia
melakukan
pekerjaan secara
multitasking.

Esensi praktik
konvergensi pada
podcast Tempo yaitu
konvergensi bukan
hanya mengacu pada
perkembangan
teknologi. Perubahan
terjadi pada aspek
budaya dan sumber
daya manusia. Selain
itu, pada praktiknya
Podcast Tempo
memiliki tantangan
tersendiri dalam
mendapatkan audiens
karena konten berita
pada podcast belum
banyak diminati di
Indonesia,
konvergensi juga
mengharuskan tim
podcast dituntun
untuk melakukan
pekerjaan secara
multitasking.
Tantangan yang

ada membuat podcast
Tempo harus
melakukan inovasi-
inovasi baru sehingga
Tempo memperkuat
program yang
dihasilkan dengan
mengimplementasikan
strategi 3 M
(Multimedia,
Multichannel,
Multiplatform) dan 3
C (Computing,
Communications,
Content) yang
merupakan unsur dari
konvergensi media.
Pada penerapan
strategi konvergensi
media yang
dimanfaatkan podcast
Tempo dalam
menyampaikan
informasi, terdapat
dampak positif yang
diterima podcast
Tempo dalam aspek
ekonomi, yaitu
podcast telah berhasil




Informan tiga
menceritakan bahwa
konvergensi membuat
perubahan pada aspek
produk dan aspek
sistem kerja menjadi
lebih terjadwal, untuk
produk harus bisa
menghasilkan masing-
masing satu untuk
setiap kanal Tempo dan
lebih terjadwal karena
bantuan teknologi dan
dengan adanya
konvergensi, selain itu
perubahan pada sistem
kerja yang dirasakan
oleh Kak Rosha adalah
bisa dilakukan dari
mana saja, karena
sampai saat ini sumber
daya manusia yang
terbatas tetapi dituntut
untuk memberikan
konten yang baik.

produk
multimedia.
Dalam aspek
sumber daya
manusia semua
informan
merasakan hal
yang sama,
bahwa
konvergensi
mengharuskan
sumber daya
manusia
melakukan
pekerjaan secara
multitasking.

menyasar khalayak
baru untuk podcast
Tempo, yaitu generasi
muda dan semakin
mudah, cepat dan
efisien dalam
mendapatkan iklan
dikarenakan divisi
iklan bisa menjual
produk-produk Tempo
tidak hanya dalam
bentuk tulisan tapi
juga dalam bentuk
podcast sehingga bisa
lebih banyak
mendapatkan
keuntungan untuk
Tempo.

Kendala
Yang
Dirasakan

Informan satu
menceritakan dengan
adanya konvergensi
pada podcast Tempo
menimbulkan kendala
dalam mendapatkan
audiens karena podcast
berita belum terlalu
familiar bagi audiens di
Indonesia Mba Nana
kendala yang paling
menantang adalah
proses dari story telling
pada podcast karena
gaya berbicara pada
podcast berita harus
santai seperti
berbincang-bincang
tetapi karena
narasumber-narasumber
dan co host Podcast
Tempo adalah wartawan
Tempo yang memang
gayanya cukup serius
karena mereka
wartawan politik,
wartawan hukum
sehingga meskipun pada
podcast sudah sebuah
percakapan yang santai

Ketiga informan
merasakan
kendala yang
sama yaitu
tantangan
mendapatkan
audiens muda,
tantangan dalam
membuat isi
konten podcast
Tempo dan
tantangan
tuntutan
multitasking
sumber daya
manusia. Dari
segi audiens
kendala yang
dirasakan ketiga
informan adalah
tantangan dalam
mendapatkan
audiens muda,
dari segi konten
ketiga informan
merasakan
konten berita
pada podcast
belum banyak
diminati di

Persamaan
pengalaman dalam
merasakan kendala
dilihat dari
tantangan dalam
mendapatkan
audiens muda
dikarenakan isi
konten podcast
Tempo yaitu
konten berita
belum banyak
diminati oleh
khalayak di
Indonesia, selain
itu ketiga informan
merasakan hal
yang sama bahwa
fenomena
transformasi
media menuntut
sumber daya
manusia harus bisa
melakukan
perkerjaan secara
multitasking.




tapi jadi tidak bisa
terlalu santai. Lalu
menurut Mba Nana saat
ini wartawan-wartawan
media cetak koran dan
majalah Tempo harus
bisa mengerjakan
banyak pekerjaan
sekaligus, jika dahulu
hanya bisa menulis tapi
karena konvergensi ke
era digital podcast
inilah harus bisa untuk
bersuara maksudnya
mengeluarkan suaranya,
public speaking-nya
juga harus bagus.
Informan dua
menceritakan kendala
setelah berkonvergensi
dengan podcast yaitu
untuk mendapatkan
audiens muda pada
podcast Tempo
terbilang sulit
dikarenakan selera
pendengar di Indonesia
akan news sangat
rendah dan isi konten
podcast Tempo butuh
beberapa penyesuaian
agar kontennya ramah
secara audio, lalu
kendala lain yang
dirasakan informan dua
adalah di tuntut untuk
multitasking seperti
harus bisa menulis,
editing, kemudian bisa
voice over. Informan
tiga menceritakan dari
segi audiens, podcast
Tempo ditujukan
kepada audiens muda
namun ternyata
pendengar tua, dewasa,
dan anak muda sama
banyaknya lalu kendala
yang dirasakan
informan tiga adalah
masih mempelajari
bagaimana supaya
kontennya tranding,
informan tiga juga
menceritakan bahwa dia

Indonesia
sehingga konten
podcast Tempo
butuh beberapa
penyesuaian agar
kontennya ramah
secara audio.
Dari segi
tuntutan
multitasking
sumber daya
manusia
informan satu
menceritakan
mau tidak mau
jurnalis Tempo
harus melakukan
banyak
pekerjaan
sekaligus,
informan dua
dan informan
tiga
menceritakan
awalnya merasa
bingung karena
harus bisa
menulis,
mengedit, dan
melakukan voice
over.




sempat bingung karena
dituntut untuk ke sosial
media walaupun
podcast itu sendiri
adalah konvergensi
medianya tapi kita
masih harus
konvergensi media lagi
ke media sosial,

Upaya
Yang
Dilakukan

Informan satu
menceritakan upaya
yang dilakukan dalam
menghadapi kendala
yang terjadi pada
podcast Tempo dengan
cara memberikan
fasilitas yang
mendukung proses
produksi podcast lalu
tim podcast
berkolaborasi dengan
tim sosial media untuk
membuat promo atau
teaser dalam bentuk
video yang disebar ke
semua sosial media
Tempo, pendengar juga
bisa berinteraksi dengan
podcast Tempo melalui
email dan DM
instagram atau
berkomentar pada
postingan Pocast Tempo
dan konten podcast
Tempo selalu berusaha
untuk berinovasi dengan
format-format baru.
Informan dua
menceritakan upaya
yang dilakukan podcast
Tempo dalam
menghadapi kendala
tersebut dengan cara
membuatkan promosi
video grafis yang lebih
eye catching pada sosial
media Tempo, lalu
mendisribusikan secara
multikanal selain di
Spotify, ada di website
podcast.tempo.co,
kemudian terdapat di
masing-masing outlet,
selain itu dengan
adanya penggunaan

Semua informan
menceritakan
upaya yang
dilakukan dalam
menghadapi
kendala yang
dihadapi oleh
podcast Tempo
dengan cara
mengimplement
asikan 3 M
(Multimedia,
Multichannel,
Multiplatform)
dan menyatukan
unsur 3 C
(Computer,
Communications
, Content)

Ditemukan cara
yang sama dalam
menghadapi
kendala pada
podcast Tempo,
semua informan
dalam menghadapi
kendala pada
podcast Tempo
dilihat dari
menerapkan
strategi bisnis 3 M
(Multimedia,
Multichannel,
Multiplatform)
serta menyatukan
unsur 3 C
(Computer,
Communications,
Content)
dikarenakan
strategi 3 M dan
unsur 3 C tersebut
sangat
berpengaruh
dalam proses
pembuatan konten
podcast Tempo.




komputer dan device
dan microphone
membantu proses
produksi podcast
Tempo. pendengar juga
bisa berinteraksi dengan
pendengar kita bisa
buka dua cara yaitu dari
email
podcast@tempo.co.id
dan juga di Instagram
podcast.tempo dan
podcast Tempo selalu
melakukan penyesuaian
dengan cara
penyampaian informasi
tanpa harus mengubah
inti dari informasi
tersebut. Informan tiga
menceritakan bahwa tim
podcast berkolaborasi
dengan tim marketing
communication dalam
membuatkan video
bergambar untuk
promosi di instagram,
podcast Tempo juga
menerapkan
multichanel sehingga
semua pengguna
Android dan juga 10S
Iphone bisa
mendengarkan dari
mana saja dan audiens
bisa memilih platform
mana yang mereka
minati, kami juga
memanfaatkan
teknologi Artificial
Intelligence (Al) untuk
suara, komputer dan
alat-alat yang meunjang
untuk proses produksi,
podcast Tempo juga
menyesuaikan
kontennya dengan target
audiens muda

Keuntunga | Informan satu Ketiga informan | Persamaan yang

n Dari menceritakan bahwa menceritakan ditemukan pada

Penerapan | konvergensi pada keuntungan dari | segi bisnis yaitu

Konvergen | Podcast Tempo segi audiens keuntungan

si Media membawa keuntungan yang didapat mendapatkan
dalam segi bisnis yang setelah audiens baru
diterima oleh Tempo berkonvergensi dengan rata-rata
yaitu pembaca dari menggunakan usia yang lebih




Tempo digital semakin
meningkat dengan
adanya podcast dan dari
sisi pendapatan iklan
podcast Tempo pernah
medapat sponsor dari
greenpeace, Informan
dua menceritakan dalam
segi audiens, audiens
podcast Tempo secara
general sejak 2019 total
stream (istilah di
Spotify) podcast Tempo
sudah lebih dari dua
ribu stream dan dari
segi pendapatan podcast
Tempo pernah
mendapatkan iklan dari
Anchor. Informan tiga
menceritakan program
dengan pendengar
paling tinggi adalah
program Berita Utama
Koran Tempo tetapi
dari segi pendapatan
podcast Tempo belum
ada karena memang
pada dasarnya podcast
dibentuk memang
bukan sebagai sarana
untuk menambah
keuntungan dari Tempo
Group melainkan untuk
berkreasi, dan
memperbanyak fitur-
fitur yang dapat
dinikmati pada
platform-platform
Tempo.

podcast yaitu
adanya audiens
baru yang
mendengarkan
podcast Tempo
dengan umur
yang berbeda-
beda dan dari
segi pendapatan
informan 1 dan
informan 2
menceritakan
dengan adanya
podcast tim iklan
ataupun tim
bisnis bisa
menjual produk-
produk Tempo
tidak hanya
dalam bentuk
tulisan tapi juga
dalam bentuk
podcast sehingga
bisa lebih
banyak
mendapatkan
keuntungan
untuk Tempo
seperti
mendapatkan
sponsor dari
greenpeace dan
Anchor. Tetapi
satu informan
yaitu informan
tiga belum
mengetahui
adanya
pendapatan iklan
atau sponsor
karena pada
dasarnya podcast
dibentuk bukan
sebagai sarana
untuk menambah
keuntungan dari
Tempo Group
melainkan untuk
berkreasi, dan
memperbanyak
fitur-fitur yang
dapat dinikmati
pada platform-
platform Tempo.

muda
dibandingkan
audiens Tempo
pada umumnya.
Persamaaan
keuntungan
berdasarkan
informan satu dan
informan dua
adanya sponsor
yang didapatkan
dalam
pemanfaatan
podcast.




Lampiran 7 Laporan Observasi

Hari / Tanggal : Selasa, 17 Mei 2022

Waktu :09.00-13.00 WIB

Tempat : Tempo.co

Catatan Hasil Observasi : Pada hari ini peneliti melakukan observasi

partisipan di Kantor Tempo.co yang terletak satu alamat dengan Gedung Tempo
Media Group di JI. Palmerah Barat No.8, RT.3/RW.5, Grogol Utara, Kec.
Kebayoran. Lama, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12210.
Peneliti meliha-lihat sekitar dan melihat bagaimana jadwal serta cara kerja dari
tim podcast Tempo dalam memproduksi sebuah program podcast yang
sebelumnya didapatkan oleh tim podcast dari berita atau artikel yang terdapat
pada website portal berita Tempo.co, Majalah Tempo, Koran Tempo hingga
menjadi sebuah program podcast yang dapat didengarkan melalui berbagai
macam aplikasi seperti Spotify dan bisa didengarkan juga di website Tempo.
Peneliti mengikuti rapat pra produksi yang dilakukan oleh tim podcast Tempo,
pada pra produksi tim podcast ~menyiapkan materi-materi yang sudah
disediakan oleh portal berita Tempo.co kemudian tim podcast menulis kembali
untuk dijadikan sebuah naskah yang lebih santai seperti percakapan agar
kontennya dapat diterima oleh khalayak podcast. Setelah itu proses produksi
bisa dilakukan dari mana saja, host dan narasumber program podcast Tempo
bisa mengirimkan hasil produksi secara online kepada tim podcast lalu hasil
rekaman tersebut melalui tahap editing sebelum dipublikasikan kepada

khalayak.




Lampiran 8 Dokumentasi

7 Meet - Wawancara Penelitia: ®

> C i meet.goos

i Apps Access Denied

N

Nana Riskhi

16.12 | Wawancara Penelitian Tempo




Lampiran 9 Daftar Riwayat Hidup

RIWAYAT PENDIDIKAN

« Universitas Nasional
2018-2022

« SMK PGRI 1 Cibinong
2014- 2017

RINGKASAN KETERAMPILAN
Mengedit Video (Inshot, Capcut)

Design (Canva)

Microsoft Word

Microsoft Power Point

HUBUNGI SAYA DI

4 bungaaurelian@gmail.com

O os7s-7756-0501

NADIFA BUNGA AURELIA

ILMU KOMUNIKASI - JUR \LITSTIK

PROFIL PRIBADI

Halo perkenalkan saya Nadifa, saya lahir di Bogor tanggal 2
April1999. Saya sangat tertarik dengan dunia penyiaran.
Saya juga senang membuat konten. Saya juga memiliki
pengalaman dalam penyiaran. Saya seorang reporter di
Komunitas TV Universitas Nasional. Saya adalah orang yang
bertanggung jawab, jujur, fleksibel, dan mampu berkeja
sama di dalam tim.

PENGALAMAN

U na Sl
Reparter | 2019 - 2022

e Host pada program Apodcastle Berbahas

e Panitia webinar nasional "Studio Jurnalis" (2020)

e Koordinator penyeleksi wawancara Open Recruitment
(2020)

Universitas Nasional

e Tergabung dalam kelompok SKI sebagai campers dalam
membuat dokumenter "Sistem Komunikasi Budaya
Betawi"

e Membuat film dokumenter Sejarah Golok Ciomas sebagai
campers

e Membuat artikel majalah sebagai fotografer dan penulis

INTERNOSHIF

e DPRD (Anggota DPRD August Hamonangan)
Juli-Oktober 2021

e Tempo.co divisi multimedia (Podcast Tempo)
Oktober-Januari 2022
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